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ABSTRACT
Thisstudywasconductedtoobserveandidentifyvirusesfrom infectedshallotsin severalshallotplantingcenter.
Theobservationwasdonein eightareasof threeprovinces(Yogyakarta.CentralJava. andEastJava). Leavesfrom
shallotplantsandshallotgerminationshowingvirussymptomswereexamined.Theleavesweretheninvestigatedto
identifyvirusesinfectingshallotsusingEnzyme-LinkedImmunosorbentAssay(ELISA). Theresultrevealedthatthe
typeofvirussymptomsinfectingtheshallotswasa mozaicsymptomwithyellowstrips.TheELISA analysisshowedthat
TawangmanguBiru shallotcu/tivarplantssampledfrom Blumbang.Tawangmangu(CentralJava) andPhiliphine
Bimashallotcultivarseedscollectedfrom Srigading.Sanden.Bantul(Yogyakarta)werepositivelyinfectedbyOnion
YellowDwarfVirus (OYDV).TheresultalsorevealedthatBiru. KuningTablet.Lokal Tawangmangu.andBimaCurut
shallotcultivarshadthepotencyto be virusresistantplants andcouldbe consideredas candidatesfor breeding
program
Key words: OYDV,shallots.virussymptoms
INTI SARI
Penelitiani idilakukanuntukmengobservasigejalaserangandanmengidentifikasivirusyangmenginfeksibawang
merahdibeberapawilayahsentralbudidayabawangmerahdi Jawa.Observasidilakukanpadadelapanwilayahdi
tigapropinsi(DIY, JawaTengah,danJawaTimur).Tipeseranganvirusdiamatidandaunbawangmerahdanbibit
bawangmerahyangmemperlihatkangejalaterserangvirus.Selanjutnyaidentifikasiisolatvirusyangmenyerang
daunbawangmerahdanbibitbawangmerahdilakukanmenggunakanteknikEnzyme-LinkedlmmunosorbentAssay
(ELISA).Hasilpenelitianmenunjukkanbahwatipeseranganvirusbaikpadadaunbawangmerahmaupunbibitbawang
merahadalahmozaikdisertaistripberwamakuning.HasilELISAmenunjukkanbahwatanamanbawangmerahkultivar
TawangmanguBirudanBlumbang,Tawangmangu(JawaTengah)danbibitbawangmerahkultivarPhiliphineBima
dariSrigading,Sanden,Bantul(DIY) positifterkenaOnionYellowDwarfVirus(OYDV). Hasilpenelitianjuga
memperlihatkanbahwabawangmerahkultivarBiru,KuningTablet,LokalTawangmangu,danBimaCurutmemiliki
potensitahanterhadapvirusOYDV,sehinggaketigakultivarbawangmerahtersebutdapatdipertimbangkansebagai
kandidatuntukprogrampemuliaan.
Katakunci:bawangmerah,gejalavirus,OYDV
PENGANTAR
Bawang merah (Allium ascalonicumL.)
merupakansalahsatukomoditasayuranyang
memilikipotensiekonomitinggidi Indonesia.
Sayuranini memilikisenyawa-senyawapenting
antaralain sikloaliin,metilaliin,dihidroaliin,
kaemfero,kursetin,fliroglusin,danminyakatsiri.
Senyawa-senyawainilah yang menyebabkan
bawangmerahbanyakdigunakansebagaibumbu
dapurkarenamemilikicitarasadanaromayang
khassertasebagaiobatradisionaluntukobatsakit
panas,masukangin,disentri,dangigitanserangga
(Rahayu& Berlian,2003;Pitojo,2003).
Produksibawangmerahdi Indonesiamasih
kurangdari10tonlhektar,sehinggabawangmerah
masihdiimporuntukmencukupikebutuhandalam
negeri(Rahayu& Berlian,2003).Hal ini masih
diperparahdenganadanyaseranganhamadanvirus
dibeberapalokasipembudidayaansayuranini.
Khususuntukseranganviruspadabawangmerah
tampaknyasulit untuk dideteksipada awal
penanamankarenaumumnyatanamanbawang
merahyangsebenamyatelahterinfeksivirustidak
menunjukkangejala-gejala(symptom)yangkhas.
Apalagi tanamanbawang merah umumnya
dibudidayakansecara vegetatif, sehingga
penyebaranvirus selaluberlangsungdari satu
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generasike generasiberikutnya(Lot etal., 1998;
Dovasetal., 2001)
Hasil-hasil penelitianyang pernahdilakukan
menunjukkanbahwasecaraumumada3 macam
virusyangumumnyamenyerangtanamanbawang
merahyaitu Onion YellowDwarf Virus(OYDV),
LeekYellowStripeVirus(LYSV), danShallotLatent
Virus(SLV) (Dovasetal.,200]). Berdasarkanhasi1
penelitianyangdilakukanolehArya etal. (2006),
isolat-isolatvirusOYDV yangdikoleksidariIndia,
Jepang,China,danBelandamenunjukkanadanya
polimorfismenukleotidapadacoatproteinnya.
Secara umum efek yang ditimbulkan oleh
OYDV danLYSV adalahtimbulnyastrip warna
kuningpadadaun,daunmenjadikeriting(curling),
dan terjadi penurunanpanjangdaun, diameter
pseudostem,danberatumbi (Dovasetal., 2001;
Shibolethet al., 2001;Pappuet al., 2005).Efek
yangditimbulkanini berdampakpadapenurunan
produksiberbagaijenistanamanbawang,termasuk
bawangmerah(Lotetal.,1998;Dovasetal.,2001).
Berdasarkanhaldi atas,makaperludilakukan
observasigejalaseranganvirusdanidentifikasi
isolatvirusbawangmerah(AlliumascalonicumL.)
dibeberapawilayahsentrabudidayabawangmerah.
Hal ini perludilakukanuntukmengetahuitipe
geja1aseranganviruspadatanamanbawangmerah
danjenis isolatvirusyangmenyerangtanaman
bawangmerah.Penelitianini pentingdilakukan
untuk memperolehsumber data dalam
mengembangkanmetodescreeningketahanan
bawangmerahterhadapviruspadapenelitianyang
akandatang,sehingganantinyakandiperolehdata
mengenaikultivar-kultivarbawangmerahyang
tahanterhadapvirusuntukdiaplikasikandalam
programpemuliaan.
BAHAN DAN METODE
SurveidanPengambilanSampelTanamandan
KoleksiBibit BawangMerah
Survei dan pengambilansampeltanaman
bawangmerahyangmenunjukkangejalaterserang
virusdilakukandi KulonProgo(Wates),Bantul
(Srandakan, Sanden, Kretek), Brebes,
Tawangmangu,danMalang(Batu).Daerah-daerah
tersebut dipilih karena merupakansentra
penanamanbawangmerahsertatelahdilaporkan
adanyaseranganvirus.Secaradetailtempatsurvei
danpengambilansampeltanamanbawangmerah
yangterserangvirusdapatdilihatpadaTabel1.
Jumlahkultivartanamanbawangmerahyang
diamatipadapenelitianini seluruhnyadalah16
kultivar.Surveidanpengamatantanamanbawang
merahyangmenunjukkangejalaterserangvirus
dilakukandengancaramengambil3sampai]0titik
samplingdanmasing-masingtitiksamplingdiamati
30 tanaman.Selanjutnyadari tanamanbawang
merahyangdicuplikdiamatijumlahtanamanyang
menunjukkangejalaterserangvirusdanyangtidak
menunjukkangejalaterserangvirus.Setelahitu
daun tanamanyang memperlihatkangejala
terserangvirusmaupunsehatdimasukkandalam
tisudanplastikklipsertadiberilabel.Selanjutnya
dauntanamanyangterserangvirusmaupunyang
sehattadisegeradimasukkanke dalamfreezer
-20°CsampaidilakukananalisisdenganELISA
untukmenentukanje isvirusyangmenyerang.
Padapenelitianinijugadilakukankoleksibibit
bawangmerahyangdiperolehdaripetanipada
lokasisurvei.Bibitbawangmerahyangdikoleksi
seluruhnyaberjumlah13 kultivar.Bibit-bibit
bawangmerahyangdikoleksidaripetanidiwilayah
surveitersebutselanjutnyadibawakeLaboratorium
Tabell. L.okasisurveidanpengambilansampeltanamanbawangmerahyangmenunjukkangejalaterserang
ViruS
Provinsi
DIY
Jawa Tengah
JawaTimur
Lokasisurvei
Parangtritis,Kretek,Bantul
Srigading,Sanden,Bantul
Seworan,Trihatjo,KulonProgo
I. Keboledan,Wonosari,Brebes
2.Klampok,Wonosari,Brebes
I. Paneot,Tawangmangu,Karanganyar
2.Blumbang,Tawangmangu,Karanganvar
Temas,Junrejo,Malang
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Tabel2.Macamkultivartanamanbawangmerahyangdiamatidaritiaplokasisurveidanmacambibit
bawangmerahyangdikoleksidaritiaplokasisurvei
Maeamkultivartanaman
bawangmerahyangdiamati
No. Lokasisurvei Maeamkultivarbibitbawangmerah
yangdikoleksi
Genetika, Fakultas Biologi UGM untuk
dikecambahkanselama2 minggu.Bibitbawang
merah yang dikecambahkanmasing-masing
berjumlah10bibit.Selanjutnyabagiandaunyang
menunjukkangejalaterserangvirusdiamatidan
dimasukkandalamplastikklip,diberilabel,dan
dimasukkankefreezersampaidilakukananalisis
denganELISA untukmenentukanjenisvirusyang
menyerang.
Secaradetilmacamkultivartanamanbawang
merahyangdiamatidaritiaplokasisurveidan
macambibitbawangmerahyangdikoleksidaritiap
lokasisurveidapatdilihatpadaTabel2.
IdentifikasiVirus
Identifikasivirus dilakukandenganmetode
ELISA (Clark & Adams,1977)untukseluruh
sampelbawangmerahyangterindikasiserangan
virus.Bawangmerahyangsehatdigunakansebagai
kontrolnegatif,sedangkanbawangmerahyang
terinfeksipositifakandigunakansebagaikontrol
positif.Tahap-tahapELISA adalahsebagaiberikut:
Captureantibodydiencerkan200x dengan
bufferkarbonatdandimasukkankedalamtiapwell
atausumuran(100 Ill/well) dari e/isaplate,
kemudiane/isaplatetersebutdiinkubasipadasuhu
37°Cselama4jam.Setelahprosesinkubasiselesai,
kemudiandilakukanpencuciandenganPBSTbuffer
sebanyak3sampai4kali.Selanjutnyad unbawang
merahyangmemperlihatkangejaladarimasing-
masingkultivarditimbang(0,1-0,3g) kemudian
digerusdenganmortar.Setelahitu sampelyang
sudahdigerustersebutkemudianditambahkan
buffer karbonatyang kemudiandisebutSAP
(Catatan:0,1gsampeldicampurdengan1mlbuffer
....
karbonat).SAP tersebutselanjutnyadimasukkan
dalamtabunggelas,diberilabel,danujungnya
ditutupkapas,dandi-vortexsupayasampeldan
bufferkarbonatbercampurdengansempumaserta
sisa-sisatumbuhanyangmasihkasarterendap.SAP
tersebutselanjutnyadisentrifusdengankecepatan
13.000rpmselama5 menitdansupematanyang
diperolehkemudiandigunakanuntuk proses
berikutnya.Supematanyangdiperolehkemudian
diambildenganmikropipetdandimasukkanke
dalame/isaplatedandidinginkanpadasuhu40°C
selama18jam. Setelahitu dilakukanpencucian
kembalidenganPBSTbuffersebanyak3sampai4
kali.
ProsesberikutnyantibodipoliklonalOYDV
atauSLY (Agdia)diencerkan200kalidenganMRS
Component(10.000III MRS Component:50 III
Antibodi)dankemudiandimasukkankedalamtiap
welldarie/isaplatedanselanjutnyae/isaplate
tersebutdisimpanpadasuhu37°Cselama2jam.
Setelahitu dilakukanpencuciandenganPBST
buffer3 sampai4 kali. Selanjutnyadilakukan
pemberianp-nitrophenylphosphate(PNP)buffer
dandiinkubasiselama30menitpadasuhukamar.
Setelahinkubasi,kemudiandilakukanpembacaan
hasilELISA denganELISAREADERpadapanjang
gelombang405nm.
Ana/isisData
Datayangdiperolehdari ELISA-READER
dihitungnilairata-rataabsorbansidaritigasumuran.
Sampelbawangmerahdinilaipositifjika nilai
absorbansinyatiga(3) kali lebihnilai rata-rata
kontrolnegatifnya(Daryonoetal.,2005).
l. Samas,Srandakan,Bantul - Samas
2. Kretek,Parangtritis,Bantul KuningdanBiru
3. Srigading,Sanden,Bantul Biru,Philiphine,danThailand Probolinggo,LokalSanden,Philiphine
Bima,Philiphine,Jempol,Biru
4. Seworan,Triharjo,KulonProgo SiamHijau SiamHijau
5. Keboledan,Wonosari,Brebes BimaJuna,BimaCurut, BimaJuna,BimaCumt,KuningTablet,
danKuningTablet danBimaDarkonah
6. Klampok,Wonosari,Brebes Bangkok,Bima,danTimor
7. Paneot,Tawangmangu, LokalTawangmangu LokalTawangmangu
Karanganyar
8. Blumbang,Tawangmangu, TawangmanguBiru TawangmanguBiru
Karanganyar
9. Temas,Junrejo,Malang BaliKaretdanPhiliphine
-- --
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Gambar1.TanamanbawangmerahkultivarTawangmanguBiru (A) danbibit bawangmerahkultivar
PhiliphineBima,(B) yangmemperlihatkangejalaterserangvirus(tandapanahputih)
Tabel3.Nilai rata-ratabsorbansiELISA padapanjanggelombang405nmuntukidentifikasiOYDV pada
bibitbawangmerah
. . NIlmrata-rata
AsalSampel NamaKultlVar GeJala b b
.
405 Keterangana sor anSl nm
Samas,Srandakan,Bantul
Srigading,Sanden,Bantul
Seworan,Triharjo,KulonProgo
Keboledan,Wonosari,Brebes
Paneot,Tawangmangu,Karanganyar
Blumbang,Tawangmangu,Karanganyar
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil PengamatanTanamanBawangMerah
dan Bibit BawangMerahyangMenunjukkan
GejalaTerserangVirus
Hasilsurveilapanganmenunjukkanbahwapada
hampirsemualokasisurveidijumpaitanaman
bawangmerah yang memperlihatkangejala
terserangvirus. Gejala yang diperlihatkan
umumnyaadalahmozaikdenganstripwamakuning
padadaun.Persentasetanamanbawangmerahyang
memperlihatkangejalaterserangviruspalingtinggi
dijumpaipada kultivar Philiphinedi daerah
Srigading,Sanden,Bantul,DIY yaitu45,6%.
Menurutinformasidaripetanidi daerahtersebut
bawangmerahkultivarPhiliphinemerupakan
kultivarintroduksiyangmemilikiumbilebihbesar
dari umbibawangmerahlokal namunmudah
terserangvirus.SelanjutnyakultivarBimaJuna,dan
TimordariBrebes,JawaTengahjugamerupakan
tanamanbawangmerahyangtinggipersentasenya
memperlihatkangejala terserangvirus yaitu
masing-masing31,94%dan 30,3%. Adapun
tanamanbawangmerahkultivarBali Karetdan
TawangmanguBiru merupakankultivaryang
rendahpersentasenyamemperlihatkangejala
terserangvirusyaitumasing-masing8,89%dan
10,01%.
Hasil pengamatanpadabibit bawangmerah
yang dikoleksi dari petani saat survei
memperlihatkanbahwadari 13 kultivarbibit
Samas Mozaik 0,204 Negatif
Biru Mozaik 0,230 Negatif
Probolinggo Mozaik 0,161 Negatif
LokalSanden Mozaik 0,202 Negatif
PhiliphineBima Mozaik 0,701 Positif
PhiliphineJempol Mozaik 0,172 Negatif
SiamHijau Mozaik 0,213 Negatif
BimaJuna Mozaik 0,187 Negatif
BimaCumt Mozaik 0,173 Negatif
BimaDarkonah Mozaik 0,207 Negatif
KuningTablet Mozaik 0,245 Negatif
LokalTawangmanguMozaik 0,198 Negatif
TawangmanguBiru Mozaik 0,195 Negatif
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bawangmerahyangdikecambahkan,11kultivar
menunjukkangejalaterserangvirusdanumumnya
gejalayangtampakadalahmozaikdenganstrip
berwarnakuningpadadaunnya.Adapun2kultivar
yangtidakmenunjukkangejalaterserangvirus
adalahbibit bawangmerah kultivar Lokal
TawangmangudanTawangmanguBiru.
Secaragarisbesartanamanbawangmerahdan
bibit bawangmerahyangmenunjukkangejala
terserangvirusdapatdilihatpadaGambar1.
HasilldentifikasiVirus
HasilujiserologiELISA menggunakantibodi
virus OYDV padabibit bawangmerahyang
dikecambahkanmenunjukkanbahwa nilai
absorbansikontrolpositifpadapanjangelombang
405nmadalah0,646dannilaiabsorbansikontrol
negatifadalah0,172.
Padapenelitianini yangdigunakansebagai
kontrolpositifadalahdaundaribibitbawangmerah
kultivarPhiliphineBimayangmenunjukkangejala
terserangvirus,sedangkanyangdipakaisebagai
kontrolnegatifadalahdaundaribibitbawangmerah
kultivarLokalTawangmanguyangsehatartinya
tidakmenunjukkangejalaterserangvirus.Dengan
demikianapabilasampelmenunjukkan ilai
absorbansidi atastigakalinilairata-ratakontrol
negatif(3x0,172=0,516),makadinyatakanpositif
terkenavirusOYDY. Secaradetailnilairata-rata
absorbansiELISA padapanjangelombang405nm
untukidentifikasiOYDV padabibitbawangmerah
dapatdilihatpadaTabel3.
Dari Tabel3 tersebutampakbahwabibit
bawangmerahkultivarPhiliphineBimamemiliki
nilaiabsorbansilebihdari0,516.Berdasarkanhal
tersebutmaka bibit bawangmerahkultivar
PhiliphineBima positif terkenavirus OYDV,
sedangkankultivarlainnyameskipunmenunjukkan
gejalaterserangvirusnamuntidakpositifterserang
OYDY.
HasilujiserologiELISAmenggunakantibodi
virusOYDV padatanamanbawangmerahyang
dicuplikdarilokasisurveimenunjukkanbahwanilai
absorbansikontrolpositifpadapanjangelombang
405 nm untukOYDV adalah0,646dan nilai
absorbansikontrolnegatifadalah0,219.Pada
penelitianini yangdigunakansebagaikontrol
positifadalahdaundaribibitbawangmerahkultivar
PhiliphineBimayangmenunjukkangejalaterserang
virus,sedangkanyangdipakaisebagaikontrol
negatifadalahdaundari bibit bawangmerah
kultivarLokalTawangmanguyangsehatartinya
tidakmenunjukkangejalaterserangvirus.Dengan
demikianapabilasampelmenunjukkan ilai
absorbansidi atastigakalinilairata-ratakontrol
negatif(3x0,219=0,657),makadinyatakanpositif
terkenavirusOYDY. Secaradetailnilairata-rata
absorbansiELISApadapanjangelombang405nm
untukidentifikasiOYDV padatanamanbawang
merahyangdicuplikdarilokasisurveidapatdilihat
padaTabel4.
DariTabel4 tersebuttampakbahwatanaman
bawangmerahkultivarTawangmanguBiruyang
dicuplikdarilokasisurveimemilikinilaiabsorbansi
lebihdari0,657.Berdasarkanhaltersebutmaka
tanamanbawangmerahkultivarTawangmangu
Biru positif terkenavirus OYDV, sedangkan
kultivarlainnyameskipunmenunjukkangejala
terserangvirus namuntidak positif terserang
OYDV.
Berdasarkanhasilyangdiperolehtampakbahwa
meskipun bibit bawang merah kultivar
TawangmanguBiru tidak menunjukkangejala
terserangvirus(sehat),namunternyatatanaman
bawangmerahkultivarTawangmanguBiruyang
dicuplikdarilokasisurveiadayangpositifterserang
virus.Hasilinimendukungpenelitiansebelumnya
yang menyatakanbahwa bawangmerahdi
Indonesiatelahterinfeksi87%olehOYDV (Van
Dijk& Sutarya,1992).Inimengindikasikanbahwa
virusOYDV yangumumnyamenyerangtanaman
bawangmerahyangditanamdidataranrendahjuga
dapathidupdi datarantinggidan menyerang
tanamanbawangmerahyangditanamdi lokasi
tersebut.Keadaanini tentunyaperludiantisipasi
mengingattanamanbawangmerah kultivar
TawangmanguBiruumumnyaditanamolehpetani
menggunakansistemtumpangsaridengantanaman
bawangputih dan cabaimerah.Berdasarkan
penelitiansebelumnyaolehLot et at. (1998)
dilaporkanbahwaOYDV selaindapatmenginfeksi
bawangmerahjugadapatmenginfeksibawang
putih.
Selainitudarihasilpenelitianyangdiperoleh
tampakbahwameskipuntanamanataubibitbawang
merahmenunjukkangejalaterserangvirus,namun
dari hasil uji serologidenganELISA tidak
menunjukkanpositifterkenaOYDY. Keadaanini
mengindikasikanbahwatanamanmaupunbibit
bawangmerahtersebutmungkinterserangvirus
selainOYDV atautelahtolerandenganvirus
OYDV.Berdasarkanhasilsurveilapangan,Hartono
& K.T.Natsuaki(1998;datatidakdipublikasikan)
melaporkanbahwa pada bawangmerahdi
Yogyakartadan Brebes selain OYDV juga
ditemukanviruslain yaituShallotLatentVirus
---
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Tabel4.Nilai rata-ratabsorbansiELISA padapanjanggelombang405untukOYDV padatanamanbawang
merahyangdicuplikdarilokasisurvei
Asalsampel Namakultivar Gejala
Nilairata-rata
absorbansi405nm Keterangan
Tabel6. Nilai rata-rataabsorbansiELISA padapanjanggelombang405nm untukSLY padatanaman
bawangmerah
Asalsampel Namakultivar Gejala
11mrata-rata
absorbansi405nm Keterangan
Parangtritis,Kretek,Bantul Kuning Mozaik 0,138 Negatif
Biru Mozaik 0,187 Negatif
Srigading,Sanden,Bantul Biru Mozaik 0,102 Negatif
Philiphine Mozaik 0,095 Negatif
Thailand Mozaik 0,104 Negatif
Seworan,Triharjo,KulonProgo SiamHijau Mozaik 0,101 Negatif
Keboledan,Wonosari,Brebes BimaJuna Mozaik 0,143 Negatif
BimaCurut Mozaik 0,182 Negatif
KuningTablet Mozaik 0,114 Negatif
Klampok,Wonosari,Brebes Bangkok Mozaik 0,137 Negatif
Bima Mozaik 0,142 Negatif
Timor Mozaik 0,173 Negatif
Paneot,Tawangmangu,Karanganyar LokalTawangmanguMozaik 0,167 Negatif
Blumbang,Tawangmangu,KaranganyarTawangmanguBiru Mozaik 0,705 Positif
Temas,Junrejo,Malang BaliKaret Mozaik 0,193 Negatif
Philiphine Mozaik 0,127 Negatif
Tabel5.Nilai rata-ratabsorbansiELISA padapanjanggelombang405omuntukSLY padabibitbawang
merah
Asalsampel Namakultivar Gejala
NIiairata-rata
Keteranganabsorbansi405nm
Samas,Srandakan,Bantul Samas Mozaik 0,069 Negatif
Srigading,Sanden,Bantul Biru Mozaik 0,069 Negatif
Probolinggo Mozaik 0,067 Negatif
LokalSanden Mozaik 0,067 Negatif
PhiliphineBima Mozaik 0,077 Negatif
PhiliphineJempol Mozaik 0,066 Negatif
Seworan,Triharjo,KulonProgo SiamHijau Mozaik 0,076 Negatif
Keboledan,Wonosari,Brebes BimaJuna Mozaik 0,078 Negatif
BimaCurut Mozaik 0,069 Negatif
BimaDarkonah Mozaik 0,068 Negatif
KuningTablet Mozaik 0,068 Negatif
Paneot,Tawangmangu,Karanganyar LokalTawangmanguMozaik 0,072 Negatif
Blumbang,Tawangamngu,KaranganyarTawangmanguBiru Mozaik 0,066 Negatif
Parangtritis,Kretek,Bantul Kuning Mozaik 0,126 Negatif
Biru Mozaik 0,126 Negatif
Srigading,Sanden,Bantul Biru Mozaik 0,120 Negatif
Philiphine Mozaik 0,118 Negatif
Thailand Mozaik 0,116 Negatif
Seworan,Triharjo,KulonProgo SiamHijau Mozaik 0,120 Negatif
Keboledan,Wonosari,Brebes BimaJuna Mozaik 0,103 Negatif
BimaCurut Mozaik 0,107 Negatif
KuningTablet Mozaik 0,102 Negatif
Klampok,Wonosari,Brebes Bangkok Mozaik 0,111 Negatif
Bima Mozaik 0,103 Negatif
Timor Mozaik 0,129 Negatif
Paneot,Tawangmangu,Karanganyar LokalTawangmanguMozaik 0,129 Negatif
Blumbang,Tawangmangu,KaranganyarTawangmanguBiru Mozaik 0,118 Negatif
Temas,Junrejo,Malang BaliKaret Mozaik 0,110 Negatif
Philiphine Mozaik 0,108 Negatif
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(SLV)danLeekYellowStripeVirus(LYSV)dengan
teknik enzyme-linkedimmunosorbentassay
(ELISA).
HasilujiserologiELISA menggunakantibodi
virus SLV pada bibit bawangmerahyang
dikecambahkanmenunjukkanbahwa nilai
absorbansikontrolpositifpadapanjangelombang
405nmadalah0,069dannilaiabsorbansikontrol
negatifadalah0,068.Adapunhasiluji serologi
ELISA menggunakanantibodivirus SLV pada
tanamanbawangmerahyangdicuplikdarilokasi
surveimenunjukkanbahwanilaiabsorbansikontrol
positifpadapanjanggelombang405nmadalah
0,117dannilaiabsorbansikontrolnegatifadalah
0,112.Padapenelitianiniyangdigunakansebagai
kontrolpositifadalahdaundaribibitbawangmerah
kultivarPhiliphineBimayangmenunjukkangejala
terserangvirus,sedangkanyangdipakaisebagai
kontrolnegatifadalahdaundaribibitbawangmerah
kultivarLokalTawangmanguyangsehatartinya
tidak menunjukkangejala terserangvirus.
Berdasarkanhaltersebuttampakbahwabaikpada
bibit bawangmerahmaupuntanamanbawang
merahyangdicuplikdarilokasisurveimempunyai
nilaiabsorbansikontrolpositifhampirsarnadengan
nilaiabsorbansikontrolnegatif.Ini menunjukkan
bahwabaik padabibitbawangmerahmaupun
tanamanbawangmerahyangdicuplikdarilokasi
surveitidakpositifterkenaSLY.Secaradetilnilai
rata-rataabsorbansiELISA pada panjang
gelombang405nmuntukidentifikasiSLY pada
bibittanamanbawangmerahdantanamanbawang
merahyangdicuplikdarilokasisurveidapatdilihat
padaTabel5dan6.
Hasilpenelitianyangmenunjukkanbahwabaik
bibit bawangmerahmaupuntanamanbawang
merahyangdicuplikdarilokasisurveiseluruhnya
tidakpositifterkenaSLY mengindikasikanbahwa
adakemungkinanvektoryangmembawaSLY tidak
berkembangbiak pada periodepengambilan
sampel.Keadaaninisesuaidenganpenelitianyang
dilakukanolehBos(1982)yangmelaporkanbahwa
SLY selaintertularlewatumbiyangsakitjuga
ditularkanolehseranggavektorMyzuspersicae,M
ascolonicus,danAphisfabaesecaranon-persisten.
Selainitu darihasilpenelitianini diperoleh
beberapakultivarbawangmerahyangmemiliki
potensitahanterhadapvirusOYDV yaitubawang
merahkultivarBiru (Sanden,Bantul),Kuning
Tablet(Brebes),SiamHijau(KulonProgo),Lokal
Tawangmangu(Tawangmangu),danBimaCurut
(Brebes).
KESIMPULAN
Tipegejalaseranganvirusyangmenyerangdaun
bawangmerahmaupunbibitbawangmerahyang
dicuplikdarilokasisurveiadalahmozaikdengan
stripberwarnakuning.Hasiluji serologidengan
ELISA menunjukkanbahwatanamanbawang
merahkultivarTawangmanguBirudariBlumbang,
Tawangmangu,Karanganyar(JawaTengah)dan
bibitbawangmerahkultivarPhiliphineBimadari
Srigading,Sanden,Bantul(DIY) positifterkena
OnionYellowDwarfVirus(OYDV).
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